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Abstrak 
Teori analisis isi adalah analisis isi media kualitatif yang lebih banyak dipakai untuk meneliti 
dokumen yang berupa teks, gambar, simbol, dan sebagainya untuk memahami budaya dari 
seuatu konteks sosial tertentu. Dokumen dalam analisis isi kualitatif ini terletak pada metode 
analisis integratif (penggabungan antar dokumen) dan konseptual untuk menemukan, 
mengidentifikasi, mengolah dan menganalisa dokumen untuk memahami makna, signifikansi dan 
relevansinya. Analisis isi dapat didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian untuk membuat 
inferensi-nferensi yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya 
(Kirpendorff, 1991, p.15). Born This Way dan If I Had You merupakan subjek penelitian yang 
dipilih peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pesan LGBT  dan bentuk representasi 
kode-kode LGBT yang dipakai dalam kedua video musik populer ini. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis isi kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gender bending adalah cara 
untuk memudarkan nilai-nilai feminitas dan maskulinitas. 
 
Kata Kunci: Teori analisis isi, pesan LGBT, video musik popular, Born This Way, If I 
had you 
 
Pendahuluan 
Isu mengenai kaum LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender) ini menarik di 
mata dunia entertainment, secara khusus musik. Banyak bermunculanlah video 
musik, lagu serta lirik yang sedikit menyinggung atau bahkan terang-terangan 
menggunakan kode-kode LGBT dan menyampaikan pesan LGBT ini. Misal di 
dunia musik, artis-artis yang terkait dengan  isu LGBT – dalam artian mendukung 
kegerakan ini atau memang memiliki seksualitas sebagai gay – antara lain Cindy 
Lauper dengan lagu True Color dan menggalang  acara tahunan ―True Color tour‖ 
(Brooks, 2008), Christina Aguilera dengan lagu ―Beautiful‖ Aguilera sebagai The 
Most Empowering Song tahun 2000-an untuk orang-orang LGBT (Stonewall, 
2012). 
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sylvina Sari Dewi menyatakan keterlibatan 
Freddie Mercury dalam dunia LGBT sempat tersirat dalam sebuah lagunya 
berjudul ―We are the champios‖. Lagu We Are The Champions merupakan lagu 
yang identik dengan sportivitas dan perjuangan di pertandingan olahraga. Pada 
awalnya, Freddie Mercury menciptakan lagu tersebut untuk meramaikan dunia 
sepak bola, tetapi ternyata ditemukan simbol dan pesan gay didalamnya. Dikupas 
dengan teori semiotika Roland Barthes, Dewi menemukan bahwa lagu We Are 
The Champions menggambarkan sebuah kehidupan kaum gay yang selama ini 
selalu menjadi kaum marjinal yang terdiskriminasi dalam masyarakat. Didalam 
lagu ini terdapat seruan kepada kaum gay di seluruh dunia untuk berani terbuka 
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terhadap identitas mereka dan berjuang untuk mendapatkan pengakuan dari 
masyarakat sehingga tidak lagi menjadi kaum minoritas (Dewi, 2008). 
 
Berdasarkan penelitian terdahulu diatas ini, peneliti mengunakan kategori LGBT 
dalam perkembangan video musik popular yang tercatat mulai dari tahun 1920an 
oleh J.D. Doyle ―Queer Music History 101‖ (Doyle, 2011) tercermin dalam lirik, 
fashion, genre, video klip maupun image (citra) yang dibangun oleh pemusik itu 
sendiri sebagai acuan penelitian representasi pesan LGBT dalam video musik 
popular ―Born This Way‖ dan ―If I Had You‖. 
 
Dengan kategori LGBT dalam musik popular oleh J.D. Doyle tersebut, peneliti 
menggunakan analisis isi kualitatif sebagai metode untuk melihat bentuk 
representasi dari ―Born This Way‖ dan ―If I Had You‖. Peneliti menggunakan 
analisis isi sebagai metode penelitian ini karena analisis ini menggambarkan isi 
komunikasi, baik itu melalui media cetak atau elektronik (Bungin, 2001). Analisis 
isi kualitatif tidak hanya mampu mengidentifikasi pesan-pesan yang tampak 
melainkan juga pesan yang tersembunyi dari dokumen yang diteliti.  Dengan kata 
lain peneliti mampu melihat isi media berdasarkan konten, proses, dan 
kepentingan yang terdapat di dalam dari dokumen-dokumen yang diteliti. Selain 
itu, kedalaman analisis isi kualitatif terhadap video musik akan lebih mendalam 
dan detail dalam mememahami produk isi media dan menghubungkan konteks 
sosial atau realitas yang terjadi. Melalui penelitian ini bisa diketahui isi pesan 
LGBT pada musik populer. 
 
Jadi, seperti apa representasi pesan LGBT dalam video musik popular ―Born This 
Way‖ dan ―If I Had You‖? 
 
Tinjauan Pustaka 
Musik dan LGBT 
LGBT ada dunia seni dan industri hiburan, seperti film, pertunjukkan teater, 
lukisan, foto-foto, novel, musik populer, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, 
peneliti memfokuskan pada musik populer. Pasca kejadian pemberontakan 
Stonewall  di mana sekumpulan pasangan gay dibekuk paksa oleh polisi di Inggris 
pada tahun 1969, bermunculan artis-artis musik yang mendukung kebebasan hak 
asasi manusia bagi kaum LGBT. Artis-artis tersebut diantaranya seperti David 
Bowie, Freddy Mercury selaku vokalis Queen. David Bowie adalah seorang 
musisi, aktor, produser, dan pengarah musik asal Inggris yang cukup ternama 
dalam dunia musik populer selama empat dekade. Bowie dikenal sebagai invator, 
secara khusus pada tahun 70an, memiliki suara khas. Bowie mendeklarasikan 
dirinya biseksual dalam sebuah wawancara dengan Michael Watts di acara 
Melody Maker pada Januari 1972 pada pemberitaan "On The Cusp Of Fame, 
Bowie Tells Melody Maker He's Gay - And Changes Pop For Ever" di majalah 
The Observer (Watts, 2006). Sebuah tindakan yang dia lakukan bersamaan 
dengan kampanyenya sebagai ―bintang‖ (dalam bahasa inggris, Stardom, dari kata 
Star yang artinya ‗bintang‘ dan Kingdom yang berarti ‗kerajaan‘) dalam album 
Ziggy Stardust (Carr & Murray,1981). 
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Freddie Mercury, sosok musisi berkebangsaan Inggris, penyanyi dan penulis lagu, 
dikenal sebagai vokalis utama dan penulis lirik lagu band Queen. Semasa 
hidupnya, Freddie Mercury diakui sebagai biseksual di artikel ―Freddie Mercury 
& Queen: Past, Present & Future Impressions‖ (Urban, n.d), namun kritikus 
menyatakan bahwa ia menyembunyikan fakta orientasi seksualnya, sementara 
yang lain mengklaim secara terbuka bahwa ia gay pada pemberitaan ―Zanzibar 
angry over Mercury bash‖ di BBC News (BBC News, 2006). 
 
Lirik lagu-lagu yang dianggap oleh kaum LGBT sebagai ―lagu kebangsaan gay‖ 
sering ditandai dengan harapan terhadap kemungkinan persatuan antara kaum 
LGBT dengan orang-orang yang berorientasi heteroseksual serta tentang 
kebanggaan menjadi kaum LGBT.  
 
Contoh lagu True Colors oleh Cindy Lauper. 
You with the sad eyes, don't be discouraged 
Oh, I realize its hard to take courage in a world full of people 
You can lose sight of it all and the darkness inside you 
Can make you feel so small 
But I see your true colors, shining through 
I see your true colors and that's why I love you 
So, don't be afraid to let them show 
Your true colors, true colors are beautiful, 
Like a rainbow 
 
Judul lagu ini pernah diangkat sebagai tema tur untuk dukungan hak bagi kaum 
LGBT dan diprakarsai oleh Cindy Lauper pada tahun 2007. Tur ini menggunakan 
True Colors sebagai lagu tema untuk menyampaikan pesan kesetaraan hak atas 
setiap gender dan orientasi seksual temasuk LGBT. Hasil penggalangan dana dari 
tur ini juga diberikan kepada asosiasi pendukung hak kaum LGBT, seperti 
PFLAG (Parents, Families, & Friends of Lesbians and Gays) (Brooks, 2006). 
 
Selain melalui isinya, musik LGBT dapat dikenali juga melalui genrenya. Asal 
usul genre musik LGBT ini muncul ketika tahun 1980, saat genre musik Dance, 
House, dan Freestyle yang mendominasi dunia musik di Amerika Serikat. 
Seniman LGBT menampilkan musik populer dengan cara mereka sendiri, yang 
sekarang dikenal dengan julukan baru ―musik LGBT‖.  
 
Karakteristik Musik LGBT 
Lirik 
Meski semua lagu itu berbeda-beda, ada kriteria atau indikasi yang membuat lagu 
tersebut ditujukan menjadi ―lagu kebangsaan‖ kaum gay yang menjadi tren pada 
masa-masanya. Dalam buku Brett yang berjudul Queer (2006), terdapat 10 tema 
utama yang terdaftar yang umum dari kebanyakan tema, jika tidak semua lagu 
dapat dikategorikan sebagai lagu LGBT: 
a. Diva-diva yang berpengaruh (big-voiced divas).  
 Hal ini menjelaskan bahwa ―lagu kebangsaan‖ kaum gay lebih 
condongkepada bentuk pemujaan kelompok kaum gay terhadap 
beberapa diva aliran pop tertentu dan selalu saja ikon gay. Contoh 
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Liza Minelli, Barbra Streisand, Donna Summer, Madonna, Kylie 
Minogue, Mariah Carey, Janet Jackson, Britney Spears, Christina 
Aguilera, Jennifer Lopez, Katy Perry, Beyonce, Adele dan Lady Gaga. 
Sempat dideskpriskan pula mengenai pertanyaan ―Apa itu musik 
gay?‖ yang diajukakan oleh majalah Out (November 1996, pp. 108-
14) pada sejumlah musisi dan orang-orang dalam industri musik, Peter 
Rauhofer menyatakan,‖Semua itu berkaitan tentang efek/pengaruh 
diva, sebuah penempatan identifikasi kaum gay.‖ Pernyataan ini 
memiliki daya tarik tertentu sebagai bentuk generalisasi  budaya 
homoseksual di Barat semenjak abad ke-20, termasuk lesbian dan pria 
gay. 
b. Penyelesaian masalah atas percintaan yang rumit (overcoming 
hardship in love). Pada umumnya menceritakan narasi percintaan 
yang salah yang kembali kuat dari sebelumnya.  
c. Kamu tidak sendirian (you are not alone). Lagu-lagu tentang 
kebersamaan dalam sebuah komunitas atau penghiburan atas 
kesendirian bahwa ada orang lain yang sama seperti mereka. 
d. Buang segala kekhawatiran-mu (throw your cares away). Sebuah 
narasi yang riang tentang mengesampingkan masalah-masalah dan 
berpesta. 
e. Perjuangan diri (hard-won self esteem). Tema ini bercerita tentang 
pertempuran  melalui penindasan, kegelapan atau rasa takut untuk 
meraih kebebasan, keindahan atau harga diri. 
f.       Perayaan atas kebanggaan seksualitas (celebrating unashamed 
sexuality). Tema ini tentang rasa malu yang dilampaui oleh sebuah 
perayaan atas suatu jenis natur seksualitas seseorang. 
g. Pencarian akan penerimaan (search for acceptance). Lagu tentang 
sebuah dunia yang menerima setiap impian, rasa kepemilikan, dan 
harapan akan hak untuk hidup. 
h. Lagu semangat atas keraguan dunia (torch song for the world weary). 
Sebuah narasi tentang seseorang yang dimanfaatkan, disiksa dan 
perjuangan hidup untuk menceritakan kisah ratapan. 
i.       Cinta mengalahkan segalanya (love conquers all). Cerita tentang 
perjuangan cinta yang  pantang menyerah meskipun peluangnya kecil 
dan tampaknya tak teratasi. 
j.       Tidak ada permintaan maaf (no apologies). Tema yang menantang 
menjalani hidup seseorang dengan caranya sendiri meskipun banyak 
orang yang memaksakan untuk hidup sesuai dengan jalan hidup 
kebanyakan orang (p. 368-369). 
 
 
 
Fashion LGBT 
Lesbian 
Lesbian adalah ―istilah bagi perempuan yang mengarahkan pilihan orientasi 
seksualnya kepada sesama perempuan atau disebut juga perempuan yang 
mencintai perempuan baik secara fisik, seksual, emosional atau secara spiritual‖ 
(NLGJA, 2012). 
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Gay 
Homoseksual merupakan ―sebuah masalah yang kompleks. Homomseksual 
menurut Frank S. Caprio adalah semacam tingkah laku seksual yang terjadi oleh 
sebab psikis, bukan oleh sebab fisik‖ (Soekahar, 1987, p.8).  
 
Biseksual 
Biseksual adalah orientasi seksual yang berfokus pada ketertarikan fisik dan 
romantisme kepada kedua jenis seksualitas baik pria maupun wanita. Seseorang 
yang biseksual akan mengalami konflik dengan komunitas homofobia; tetapi 
konflik yang demikian bukan merupakan gejala dari gangguan pribadi. Yayasan 
American Psychological Association (APA) mengidentifikasikan bahwa salah 
satu yang sangat signifikan bagi  kaum homo dan biseksual adalah kepuasaan 
mereka terhadap orientasi seksual mereka dan tidak ada gejala kelainan tertentu 
(psikopat) (NLGJA, 2012).  
 
Transgender 
Transgender adalah sesuatu yang meliputi banyak orang dengan identitas yang 
spesifik. Intinya, seseorang yang beridentitas transgender  memiliki gender 
dengan jenis kelamin yang berbeda secara biologis. Ada perbedaan bentuk 
transgender, diantaramya cross-dresser, drag queens, drag kings, wanita yang 
maskulin, dan laki-laki yang gemulai (NLGJA, 2012).  
  
Transeksual 
Transeksual adalah seseorang terlahir dengakarakter fisik dari suatu seks yang 
secara psikologi dan emosi itu dimiliki oleh seks yang berlawanan di dalam 
kepribadiannya. Dengan kata lain, mereka dilahirkan di dalam tubuh yang salah 
(NLGJA, 2012).  
 
Transvestites 
Dikenal dengan sebutan waria yang diasumsikan sebagai homoseksual dan identik 
dengan ―cross-dresser‖ (NLGJA, 2012). Kata Transvestism berasal dari 
penggabungan kata latin, ―trans‖ berarti jarak lintas (across), melampaui (over) 
dan ―vestitus‖ berarti cara berpakaian (dresssed). 
 
Genre Musik LGBT 
Dalam genre seperti house music, glam rock, dan disco diasosiasikan sebagai 
genre musik berbau LGBT. House music adalah genre musik dansa elektronik 
yang berasal di kota Chicago Amerika pada awal tahun 1980. Itu awalnya 
dipopulerkan sekitar tahun 1984 di diskotik melayani gay. Glam rock (juga 
dikenal sebagai glitter rock) adalah gaya musik rock dan pop yang berkembang di 
Inggris pada awal tahun 1970, yang dilakukan oleh penyanyi dan musisi yang 
memakai pakaian, make up dan gaya rambut yang luar biasa heboh, khususnya 
platform yang bersol sepatu bot dan glitter. Kostum flamboyan dan gaya visual 
pemain glam sering kamp atau androgini, dan terasosiasi dengan pandangan baru 
suatu peran gender (The Cambridge History of American Music, 1998). Seiring 
dengan perjalanan waktu, tentunya akan terjadi banyak perubahan genre musik 
yang dianggap genre musik yang diasosiasikan dengan kultur gay. 
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Metode 
Konseptualisasi Penelitian 
Analisis isi dapat didefinisikan sebagai ―suatu teknik penelitian untuk membuat 
inferensi-nferensi yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan 
konteksnya‖ (Kirpendorff, 1991, p.15). Analisis isi dipahami oleh salah satu 
pendukung utamanya sebagai sebuah metode simbolik karena digunakan untuk 
meneliti materi (teks media) yang bersifat simbolik. 
 
Menurut Michael H. Walizer dan Paul L. Wiener (1987) dalam buku Metode dan 
Analisis Penelitian, disebutkan bahwa: 
analisis isi adalah setiap prosedur sistematis yang dirancang untuk mengkaji 
isi informasi terekam. Datanya bisa berupa dokumen-dokumen tertulis, film, 
rekaman audio, sajian video, jenis media komunikasi, termasuk di dalamnya 
adalah media massa seperti radio dan televisi, bioskop, papan poster, iklan, 
buku, majalah, piringan hitam, pita 8 track, koran dan sebagainya (p.48). 
 
Peneliti tertarik melakukan melakukan analisis isi kualitatif pada video klip yang 
memiliki pesan LGBT dalam bentuk apapun pesan tersebut divisualisasikan. 
Peneliti menggunakan analisis isi sebagai metode penelitian ini karena analisis ini 
menggambarkan isi komunikasi, baik itu melalui media cetak atau elektronik 
(Bungin, 2001, p. 136). Analisis isi kualitatif tidak hanya mampu mengidentifikasi 
pesan-pesan yang tampak melainkan juga pesan yang tersembunyi dari dokumen 
yang diteliti. Dengan kata lain peneliti mampu melihat kecenderungan isi media 
berdasarkan konten, proses, dan kepentingan dari dokumen-dokumen yang 
diteliti. Selain itu, kedalaman analisis isi kualitatif pesan LGBT terhadap musik 
populer akan lebih mendalam dan detail dalam mememahami produk isi media 
dan mampu menghubungkan konteks sosial atau realitas yang terjadi. 
 
Subjek Penelitian  
Sasaran penelitian meliputi adalah pesan LGBT yang divisualisasikan dalam 
video musik Born This Way dan If I Had You. Dalam penelitian ini, unit 
analisisnya adalah teks pada video musik. Peneliti akan menganalisa pesan LGBT 
yang divisualisasikan dalam video musik Born This Way dan If I Had You. 
 
Analisis Data  
Untuk dapat menemukan representasi pesan LGBT yang divisualisasikan pada 
video musik Born This Way dan If I Had You, peneliti melakukan langkah-
langkah berikut ini dalam menganalisis, antara lain: 
a. Menentukan fase persiapan penelitian. 
Fase persiapan dimulai dengan memilih unit analisis, berupa kata atau tema. 
Menentukan unit ini harus detail dan diseleksi oleh beberapa faktor 
pertimbangan yang penting sebelum memilih atau menetakan unit analisis 
suatu penelitian. Objek penelitiannya harus representiasi dari kejadian di 
dunia yang tergambarkan di media komunikasi. Dalam penelitian ini unit 
analisisnya adalah teks, yaitu lirik, visual, dan audio. 
b. Menyeleksi unit analisis. 
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Sebuah unit analisis bisa berisi banyak kalimat dan mengandung banyak arti. 
Oleh sebab itu, menggunakannya sebagai unit analisis sangatlah rumit dan 
menantang. Kebalikannya, unit analisis yang terlalu sempit, misalnya satu 
kata, dapat mengakibatkan perpecahan atau kebingungan.  
c. Mendeskripsikan teks. 
Dalam proses analisis, peneliti berusaha untuk memahami data dan 
mempelajari ―apa yang terjadi‖ dan mendapatkan komponen utuh. 
Tujuannya adalah untuk menjadi tenggelam dalam data, itulah mengapa 
bahan tertulis dibaca berkali-kali. Tidak mungkin wawasan atau teori  dapat 
terpancar dari data jika peneliti tidak kenal akrab dengan penelitiannya. Di 
fase ini peneliti juga menentukan langkah penelitian yang ditentukan apakah 
induktif atau deduktif. Peneliti menggunakan pendekatan deduktif karena 
menguji teori yang sudah ada dalam penelitian lain dengan membandingkan 
dalam situasi yang berbeda. Maksudnya adalah untuk semakin melengkapi 
penjelasan teori dan relevansinya terhadap perkembangan fenomena 
komunikasi. 
d. Membuat fase penyusunan realisasi penelitian.  
Fase yang terdiri atas matriks analisis, pengkaitkan data dengan konten 
penelitian, membuat pengelompokan data, membuat kategorisasi, membuat 
abtraksi. Setelah matriks kategorisasi dikembangkan, semua data ditinjau 
konten dan kode untuk kepentingan korespondensi contoh dari kategori yang 
diidentifikasikan. Bila menggunakan matriks yang tidak dibatasi, kategori 
yang berbeda diciptakan dengan sendirinya, mengikuti prinsip-prinsip 
analisis isi induktif. Jika matriks terstruktur, satu-satunya aspek yang sesuai 
matriks analisis akan terpilih dari data. 
Ketika menggunakan matriks yang terstruktur, sangatlah mungkin untuk 
memilih salah satu aspek dari data yang sesuai dengan kategori. Dalam hal 
ini, aspek-aspek yang tidak sesuai dengan kategori bisa dijajarkan dengan 
konsep yang baru, tergantung pada prinsip Analisis Isi Induktif. 
e. Membuat laporan proses analisis dan hasilnya dalam bentuk model, 
sistem konseptual, peta konsep atau peta kategori (Elo & Kynga, 2008, p 
110). 
 
Temuan Data 
Ada 10 tema besar atau karakteristik utama untuk mengkategorikan sebuah lagu 
populer sebagai ―lagu kebangsaan‖ kaum gay menurut buku ―Queer‖. Selain itu, 
untuk membantu menganalisis peneliti membuat unsur-unsur yang terdapat dalam 
sebuah lagu,  menurut J.D. Doyle, diantaranya adalah Visualisasi (fashion, aksi 
panggung, make up), Lirik, dan Genre musik.  
 
Tema yang muncul pada video musik Born This Way adalah Big voiced divas 
(Diva yang berpengaruh) 
Gambar 4.3. Lady Gaga sebagai mother of G.O.A.T (kiri 03.29)  
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Tema ini menjelaskan tentang pengaruh seorang diva yang menjadi idola para 
kaum LGBT. Ia dikategorikan sebagai diva. Diva adalah sebutan untuk seorang 
penyanyi wanita. Istilah ini digunakan untuk mendeskripsikan seoran wanita 
dengan talenta dalam dunia opera, baik teater, cinema, dan musik populer 
(www.urbandictionary.com). Ini menunjukkan bahwa Lady Gaga terhitung 
sebagai Big-voiced Diva, karena kaum gay mengidentifikasikannya sebagai Ikon 
kaum LGBT yang menyuarakan hak kaum LGBT dalam lagunya ini. Hal tersebut 
ditunjukkan secara eksplisit pada lirik di bawah ini. 
 
―Don‘t be a drag, just be a queen. Whether you‘re broke or evergreen. You‘re black, 
white, beige, chola descent. You‘re lebanese, you‘re orient. Whether life‘s 
disabilities. Left you outcast, bullied, or teased. Rejoice and love yourself today. 
‗Cause baby you were born this way. No matter gay, straight, or bi, lesbian, 
transgendered life. I‘m on the right track baby. I was born to survive. No matter 
black, white or beige, chola or orient made. I‘m on the right track baby. I was born 
to be brave.‖ (metrolyrics.com, (n.d), para. 13-16) 
 
Lirik diatas menjelaskan bahwa ―lagu kebangsaan‖ kaum gay lebih condong 
kepada bentuk pemujaan kelompok kaum gay terhadap beberapa diva aliran pop 
tertentu dan selalu saja ikon gay. Contoh Liza Minelli, Barbra Streisand, Donna 
Summer, Madonna, Kylie Minogue, Mariah Carey, Janet Jackson, Britney Spears, 
Christina Aguilera, Jennifer Lopez, Katy Perry, Beyonce, Adele dan Lady Gaga. 
Pernyataan ini memiliki daya tarik tertentu sebagai bentuk generalisasi  budaya 
homoseksual di Barat semenjak abad ke-20, termasuk lesbian dan pria gay (Brett 
2006, p. 368-369). Karena ia digemari oleh kaum LGBT dan melihat karya-karya 
nya yang berkesan teatrikal dalam setiap pertunjukkannya baik musik video 
maupun di panggung penghargaan atau konser tertentu, maka ia dapat 
dikategorikan sebagai big voiced diva. Genre yang diusung dalam video musik ini 
adalah dance-pop dan elctropop.  
 
Dance-pop adalah musik pop yang berorientasi pada tarian berawal dari 1980-an. 
Perkembangkan dari pos-disko dan synthpop, umumnya musik up-tempo 
dimaksudkan untuk klub dengan tujuan yang ditarikan di klub (danceable) tetapi 
juga cocok untuk dipopulerkan di siaran radio kontemporer. Musik dance-pop 
umumnya ditandai dengan ketukan yang kuat dan mudah diterima oleh indera 
pendengar (easy listening), struktur lagu yang mudah umumnya lebih mirip 
dengan musik pop dibanding genre musik dance yang bebas, dengan penekanan 
pada melodi serta lagunya yang sesuai (catchy).  
 
Genre ini, secara keseluruhan, cenderung dipengaruhi oleh maksud produsernya. 
Dance-pop adalah sebuah bentuk gaya populer dan ada beberapa artis dan grup 
yang menampilkan genre ini. Antara lain, seperti Justin Timberlake, Britney 
Spears, Madonna, Kylie Minogue, Rick Astley, Mel & Kim, Michael Jackson, 
Janet Jackson, Lady Gaga, George Michael, Bananarama, Spice Girls, Christina 
Aguilera, Katy Perry, Rihanna, Sheryl Jean dan Kesha.  
 
Synthpop (juga dikenal sebagai electropop, atau technopop) adalah genre musik 
populer yang pertama menjadi terkemuka di tahun 1980-an, di mana synthesizer 
adalah alat musik yang dominan. Mulai diperkenalkan pada tahun 1960 dan awal 
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1970-an dengan menggunakan synthesizer di progressive rock, electronic art rock, 
disko dan khususnya "Krautrock" (dalam bahasa Jerman, yang berarti musik 
indie) dari band-band seperti Kraftwerk. Kemunculan genre yang berbeda di 
Jepang dan Inggris di era post-punk sebagai bagian dari gerakan New Wave dari 
akhir 1970-an hingga pertengahan 1980-an (T. Cateforis, 2011). 
 
Pernyataan diatas mengenai genre diatas, semakin memperkuat bahwa lirik lagu 
ini berbicara tentang pemberdayaan, sementara pembicaraan chorus tentang 
membuat tidak ada permintaan maaf (no apologies) dan menerima setiap individu 
dengan perbedaan status untuk menjadi satu dengan yang lainnya. Perbedaan yang 
dimaksud adalah seperti perbedaan suku, warna kulit, status ekonomi, orientasi 
seksual, dan berbagai hal lain yang selalu dipermasalahkan sehingga 
menimbulkan perbedaan. Lagu ini menonjolkan nama LGBT dan masyarakat 
minoritas lainnya, yang karena dukungan Gaga telah diterima masyarakat selama 
bertahun-tahun.  
 
Sedangkan, tema yang muncul pada video musik If I Had You adalah Big voiced 
diva (Diva-diva yang berpengaruh) 
Gambar 4.13. Adam Lambert pada video klip If I had you  
 
Adam Lambert mengenakan pakaian serba hitam dan penuh dengan aksesoris atau 
detail duri pada jaketnya, berambut mohawk-rasta, mengenakan lipgloss dan 
eyeliner, memakai anting. Pencahayaan pada video musik ini diberikan kesan 
psychedelic dengan pergantian cahaya berwarna merah, kuning, hijau, biru. Pada 
ketiga potongan klip diatas (03.24; 03.14; 03.19)  Lambert menyanyikan bagian 
setelah bridge,"You y-y-y-y-you y-y-y-y-y-you y-y-y-y-y-you. If I had you" dengan 
nada tinggi, Sehingga ditunjukkan dengan bukaan mulut yang luas dan juga 
dengan teknik memegangn mikrofon ke arah atas. 
 
Adam Lambert juga dikategorikan sebagai diva, namun sebutan untuk pria adalah 
Divo. Jangkauan suaranya yang tinggi dan orientasi seksualnya sebagai gay, 
menjadikannya ikon gay (role model). Mengutip Jason Bracelin di Las Vegas: 
Review Journal  bahwa berbagai seniman mengakui Lambert yang telah diakui. 
Dalam video musik ini, Lambert menampilkan pertunjukan teaterikal dan bergaya 
androgini, suara yang kuat dan secara teknis terampil dalam bernyanyi dengan 
menggunakan jenis suara tenor dengan jangkauan multi-oktaf (Bracelin, 2010). 
 
Penampilannya yang bergaya androgini ini menjelaskan bahwa ia – seperti halnya 
Lady Gaga— berusaha untuk melakukan konsep gender bending. Namun ia 
melakukan konsep tersebut langsung pada dirinya, berbeda penekannya pada 
Lady Gaga yang menaruh titik berat gender bending pada penarinya. Bentuk 
gender bending yang dilakukan oleh Lambert adalah dengan mengenakan 
perpaduan gaya rambut mohawk alter ego Ziggy Stardust David Bowie dan hair 
extention rasta seperti Boy George.  
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Gambar 4.14 David Bowie sebagai Ziggy Stardust. 
 
David Bowie adalah David Bowie adalah seorang musisi, aktor, produser, dan 
pengarah musik asal Inggris yang cukup ternama dalam dunia musik populer 
selama empat dekade. Bowie dikenal sebagai invator, secara khusus pada tahun 
70an, memiliki suara khas. Bowie mendeklarasikan dirinya biseksual dalam 
sebuah wawancara dengan Michael Watts di acara Melody Maker pada Januari 
1972 pada pemberitaan "On The Cusp Of Fame, Bowie Tells Melody Maker He's 
Gay - And Changes Pop For Ever" di majalah The Observer (Watts, 2006). 
Sebuah tindakan yang dia lakukan bersamaan dengan kampanyenya sebagai 
―bintang‖ (dalam bahasa inggris, Stardom, dari kata Star yang artinya ‗bintang‘ 
dan Kingdom yang berarti ‗kerajaan‘) dalam album Ziggy Stardust (Carr & 
Murray, 1981).  
Gambar 4.15. Boy George ketika masih muda dengan konsep gender bending. 
 
Inspirasi secara keseluruhan dandanan Adam Lambert di video musik ini 
dibandingan dengan artis lainnya yang memiliki gaya yang serupa, seperti Boy 
George. Boy George (lahir George Alan O'Dowd pada tanggal 14 Juni 1961) 
adalah seorang penyanyi-penulis lagu berkebangsaaan Inggris, yang merupakan 
bagian dari gerakan Romantisisme Inggris Baru yang muncul pada awal tahun 
1980. Musiknya sering digolongkan sebagai blue eyed soul, yang dipengaruhi 
oleh ritme dan blues dan reggae. Era 1990 dan 2000-an musik solo memiliki 
pengaruh glam seperti David Bowie dan Iggy Pop. Selama 1980-an, Boy George 
adalah penyanyi utama dari Culture Club. Lirik mereka tentang cinta, spiritualitas, 
dan kesetaraan semua manusia. 
 
Analisis dan Interpretasi  
 
Berkaitan dengan rumusan masalah,‖bagaimana representasi pesan LGBT dalam 
video musik populer Born This Way dan If I Had You‖, maka yang peneliti lihat 
adalah upaya gender bending. Gender bending adalah  istilah yang digunakan 
untuk merujuk kepada orang yang secara aktif melanggar aturan gender 
(transgresses), atau "berbelok" dari peran gender yang diharapkan (Brian Sloan, 
(n.d)). 
 
Representasi kaum LGBT dalam musik dapat dilihat dari tanda-tanda kemajuan 
atau perjuangan mereka akan kesetaraan gender dalam hal ini terdapat dalam 
video klip dalam penelitian ini. Meski simbol-simbol gay terus bergerak ke dalam 
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musik dan media mainstream —dan sebagaimana kaum heteroseksual banyak 
meminjam estetika LGBT, seperti cara berpakaian, aksi panggung, lirik, genre, 
make up— menyebabkan hilangnya kode-kode budaya yang merupakan bagian 
dari apa yang membuat perbedaan antara kaum heteroseksual dan homoseksual 
pada awalnya. Hal ini yang berusaha dibangkitkan kembali melalui musik dan 
visualisasinya, termasuk dalam kedua video klip yang diteliti. Contoh bentuknya 
dilihat dari penggunaan warna dominan hitam, penggunaan produk kosmetik pada 
pria, penggunaan aksesoris dan fashion wanita pada pria (seperti rok, sepatu 
berhak), serta penekanan pada duri-duri sebagai bentuk pemberontakan terhadap 
suatu kultur. 
 
Gender bending kadang-kadang merupakan bentuk aktivisme sosial yang 
dilakukan dalam menanggapi asumsi atau pengabaian jenis kelamin. Beberapa 
pelaku gender bending mengidentifikasi dengan jenis kelamin yang ditetapkan 
saat mereka lahir, tapi ketika semakin beranjak dewasa mulai ada pertentangan 
norma-norma gender yang melalui perilaku dan peran gender androgini. Pelaku 
gender bending dapat mengidentifikasi diri mereka sebagai transgender dan 
gender ―queer‖ (yaitu orang-orang dengan orientasi homoseksual). 
 
Dalam video klip yang diteliti, peneliti mendapati adanya gender bending dalam 
aspek-aspek pada kontennya. Dalam hal fashion, aksi panggung, make-up, lirik, 
dan genre musik, terlihat bahwa kedua video klip menggunakan teknik gender 
bending. Ini berarti mereka menggunakan atribut-atribut yang secara historis 
berasal dari simbol-simbol yang digunakan oleh kaum LGBT. 
 
Kode-kode LGBT yang dipakai Adam Lambert dan Lady Gaga dalam video 
musik nya itu bukan sesuatu yang baru, namun adaptasi dari kode-kode LGBT 
yagn  telah terbentuk di masa lalu dan kemudian di modifikasi dalam kemasan 
yang baru. Pada visualisai representasi pesan LGBT yang mencakup fashion, 
make up, dan aksi panggung, gender bending yang dilakukan oleh Lady Gaga 
adalah pada penari gender bending  yang dilakukan oleh penari Gaga adalah 
dengan mengenakan rok kulit ketat berwarna hitam pada penari prianya.  
Gambar 4.32 Gender bending melalui pakaian. 
 
Selain itu, penggunaan kode mahluk mistikal seperti unicorn dan pink triangle 
sebagai representai kaum LGBT. Pink Triangle adalah salah satu lencana kamp 
konsentrasi Nazi, digunakan untuk mengidentifikasi tahanan laki-laki yang 
dikirim ke sana karena homoseksualitas mereka. Kode segitiga ini pula lah yang 
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dipakai Lady gaga dalam video musik ―Born This Way‖ sebagai bentuk pesan 
LGBTnya. 
Gambar 4.33 Pink triangle, symbol lencana tahanan kaum homoseksual. 
 
Konsep unicorn yang notabenenya mahluk ―magical‖ tampil dalam beberapa 
bagian shot di video musik Born This Way. Konsep ini adalah konsep teatrikal 
untuk video musik populer Lady Gaga.  
Gambar 4.34 Unicorn sebagai symbol representasi kaum LGBT. 
 
Sedangkan pada Lambert, gender bending nya dapat dilihat dari penggunaan 
pakaian dan make-upnya seperti sepatu boots berhak tinggi yang mengkilap, baju 
berkesan dandy dan ketat, eyeliner, bedak, lipgloss, kutek berwarna hitam, tata 
rambut yang mohawk-rasta seperti David Bowie dan Boy George. Selain itu juga, 
Lambert tidak pernah menggunakan lawan aktingnya, baik model laki-laki atau 
perempuan dalam setiap video musiknya. Hal ini dikarenakan kesetaraan gender 
dalam mengekspresikan seksualitas sesama jenis masih dalam proses 
pencapaiannya. 
Gambar 4.36 Atas-Kiri-Kanan: Sepatu boots glittery berhak tinggi, Make up Lambert, 
Drag queen di video musik If I Had You. 
 
Tarian-tarian di video musik Lambert ini terlihat seperti gerakan yang tidak 
menentu seperti orang-orang yang telah mengkonsumsi obat-obatan dan 
pencahayaan seperti lampu disko merupakan ekspresi eksperimen sosial, karena 
semua gaya hidup alternatif yang menjadi semakin umum dan diterima seperti 
kesetaraan gender, hidup komunal dan free sex (Miller, (n.d)). Banyak dari jenis 
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perubahan sosial bergema di dalam awal 1970-an, dan efek gema seluruh 
masyarakat modern.  
 
Pada lirik lagu Born This Way, representasi pesan LGBT tersirat pada bagian,‖No 
matter gay, straight, or bi, lesbian, transgendered life. I’m on the right track 
baby. I was born to survive. No matter black, white or beige,  chola or orient 
made. I’m on the right track baby. I was born to be brave.‖ Lirik yang tidak 
mempermasalahkan status sosial atau identitas orientasi seksual seseorang ini 
merupakan salah satu bentuk karakteristik ―celebrating unashamed sexuality‖ 
yang menjadikan sebuah lagu sebagai ―lagu kebangsaan‖ kaum gay. Pada lirik 
lagu If I Had You, representasi pesan LGBT tersirat pada bagian,‖ So I got my 
boots on, got the right amount of leather and I’m doing me up with a black 
coloured liner. And I’m working my strut but I know it don’t matter. All we need 
in this world is some love.‖ Lirik ini menggambarkan penggunaan atribut gender 
bending yang menyebabkan nilai-nilai feminitas dan maskulinitas semakin 
dipudarkan. Selain itu juga Adam Lambert pada lirik lagunya ini banyak 
menggunakan sebutan ―you‖ pada orang yang dituju namun tidak jelas oreintasi 
seksual ataupun gender yang dimaksud karena hal ini disebabkan oleh teknik 
gender bending dalam lirik lagu.  
 
Kode-kode LGBT dan atribut-atribut gender bending yang telah peneliti sebutkan 
pada halaman-halaman sebelumnya adalah bentuk representasi pesan LGBT 
dalam video musik popular ―Born This Way‖ dan ― If I Had You‖. Meskipun Lady 
Gaga adalah artis popular yang membuat lagu dan video musik demi kesenangan 
penggemarnya dan Adam Lambert menciptakan lagu dan video musik demi 
ekspresi kreatifitasnya dalam musik, mereka tak dapat dipungkiri menggunakan 
beberapa kode-kode LGBT dan atribut-atribut gender bending telah diciptakan 
pada masa-masa sebelumnya dan konsep yang sudah tertuangkan kembali dengan 
proses modifikasi sehingga menghasilkan kemasan video musik yang baru. 
 
Simpulan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan tema penelitian 
representasi pesan LGBT dalam video musik populer Born This Way dan If I Had 
You, pesan-pesan tersebut terepresentasi melalui berbagai visualisasi yang 
kesemuanya merujuk pada sebuah konsep yang disebut gender bending. Gender 
bending adalah istilah yang digunakan untuk merujuk kepada orang yang secara 
aktif melanggar aturan gender (transgresses), atau "berbelok" dari peran gender 
yang diharapkan. Hal ini kemudian menimbulkan tindakan yang mengaburkan 
nilai-nilai atribut feminitas dan maskulinitas, sehingga semua atribut yang 
awalnya terpisah tegas secara gender menjadi atribut yang bersifat uniseks.  
 
Pada kenyataannya, ternyata semua kode-kode LGBT yang dipakai Adam 
Lambert  dan Lady Gaga dalam video musik nya itu bukan sesuatu yang baru, 
namun adaptasi dari kode-kode LGBT yang  telah terbentuk di masa lalu dan 
kemudian di modifikasi dalam kemasan yang baru. 
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